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ABSTRAK 
 

Siti Ashilah Athaya. RESPON IMUN NON SPESIFIK PADA MUKOSA 
DUODENUM MENCIT (Mus musculus) YANG DIINFEKSI TELUR CACING 
CESTODA DAN DIBERI EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam.). 

Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Negeri Jakarta. Dibawah Bimbingan Atin Supiyani dan Refirman Djamahar. 

 

Infeksi cacing cestoda pada mencit penelitian dapat mengaktivasi sel makrofag, sel 

Goblet dan sel Polimorfonuklear (PMN) sebagai sistem pertahanan tubuh. Ekstrak daun 
kelor merupakan ekstrak yang mengandung kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu 
flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid yang dapat berperan dalam mengobati dan 

mengendalikan endoparasit cestoda. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak daun kelor terhadap jumlah sel makrofag, sel Goblet dan sel PMN 

pada mukosa duodenum mencit yang diinfeksi cacing cestoda. Metode penelitian ini yaitu 
eksperimental dengan desain Rancangan Acak Kelompok. Sebanyak 25 ekor mencit  
jantan strain DDY berumur 3 bulan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol negatif 

(aquadest); kontrol positif (albendazole); ekstrak daun kelor 150 ppm; ekstrak daun kelor 
300 ppm; ekstrak daun kelor 450 ppm. Pemberian telur infektif Hymenolepis nana 

sebesar 0,2 ml dengan jumlah telur 40 telur infektif dilakukan pada hari ke-8, sedangkan 
pemberian ekstrak daun kelor dan albendazole dilakukan pada hari ke-9 dan hari ke-18 
dengan metode cekok. Jumlah sel makrofag, sel Goblet dan sel PMN dianalisis secara 

statistik dengan oneway ANOVA (P<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
sel makrofag pada mukosa duodenum mencit                          yang diinfeksi cacing cestoda dan diberikan 

ekstrak daun Moringa oleifera Lam. sebesar 7,3±0,67 sampai 12,3±0,33; sel Goblet 
sebesar 38,7±4,91 sampai 72,0±6,93 dan sel PMN sebesar 386,7±16,89 sampai 425,0±  
9,87 sel/10 vili mukosa duodenum. Dosis yang berperan dalam meningkatkan sistem 

imun non spesifik yaitu ekstrak daun kelor 300 ppm.  
 

 
 
 

Kata kunci: Cacing Cestoda, Daun Kelor, Sel Goblet, Sel Makrofag, dan Sel 
Polimorfonuklear. 
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ABSTRACT 
 
 

Siti Ashilah Athaya. NON-SPECIFIC IMMUNITY RESPONSE TO THE DUODENAL 

MUCOSA OF MICE (Mus musculus) INFECTED WITH CESTODE WORM EGGS AND 
GIVEN MORINGA LEAF EXTRACT (Moringa oleifera Lam.). Biology Study Program, 
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Jakarta State University. Under the guidance 

of Atin Supiyani and Refirman Djamahar. 
 

Cestode worm infection in research mice can activate macrophage cells, goblet cells and 
Polymorphonuclear cells (PMN) as the body's defense system. Moringa leaf extract is an 
extract containing secondary metabolite compounds, namely flavonoids, saponins, tannins 

and alkaloids which can play a role in treating and controlling cestode endoparasites. This 
study aims to determine the effect of Moringa leaf extract on the number of macrophage 

cells, goblet cells and PMN cells in the duodenal mucosa of mice infected with cestode 
worms. This research method is experimental with randomized block design. Twenty five 
DDY strain male mice aged 3 months were divided into 5 groups, namely negative control 

(aquadest); positive control (albendazole); Moringa leaf extract 150 ppm; Moringa leaf 
extract 300 ppm; Moringa leaf extract 450 ppm. Administration of Hymenolepis nana 

infective eggs of 0.2 ml with a total of 40 infective eggs was carried out on the 8th day, 
while administration of Moringa leaf extract and albendazole was carried out on the 9th 
day and 18th day by force-feeding method. The results showed that the number of 

macrophage cells in the duodenal mucosa of mice infected with cestode worms and given 
Moringa oleifera leaf extract was 7.3 ± 0.67 to 12.3 ± 0.33; Goblet cells were 38.7 ± 4.91 
to 72.0 ± 6.93 and PMN cells were 386.7 ± 16.89 to 425.0 ± 9.87 cells/10 villi of the 

duodenal mucosa. The dose that plays a role in increasing the non-specific immune system 
is Moringa leaf extract 300 ppm. 

 
 
 

 
Key words: Cestode Worms, Goblet Cells, Macrophage Cells, Moringa Leaves, And 

Polymorphonuclear Cells.
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